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Abstract  

 
The development of technology and social media has brought changes to information 

consumption patterns, especially among Generation Z who tend to prefer short, fast, and 

easily accessible content. TikTok, a platform that has grown rapidly in Indonesia, is no longer 

limited to functioning as an entertainment medium but has also become a space for 

disseminating information, including political issues such as the controversy over the housing 
allowance of the House of Representatives (DPR). This study analyzes the political 

information consumption patterns of Generation Z on TikTok using the Uses and 
Gratifications theory and Information Seeking Gratifications. This research employs a 

qualitative approach through in-depth interviews and digital observation, with the findings 

validated using the member check technique to ensure data accuracy. The results show that 

Generation Z’s political information consumption patterns are shaped by TikTok’s algorithm 

and the characteristics of short-form content that are easily absorbed. Although the 
understanding gained tends to be basic, this pattern effectively motivates Generation Z to 

actively seek more in-depth information. The study emphasizes that TikTok is effective in 
shaping young people’s political understanding, despite various challenges related to 

accuracy and information quality. 

 
Keywords: Generation Z, political, political information consumption, short-form content, 

TikTok, understanding 
 

Abstrak  

 

Perkembangan teknologi dan media sosial membawa perubahan dalam pola konsumsi 

informasi, khususnya pada kalangan Gen Z yang cenderung menyukai konten singkat, cepat 

dan mudah diakses. TikTok, sebuah platform dengan perkembangan yang sangat pesat di 

Indonesia kini tidak lagi berperan sebatas sebagai media hiburan melainkan juga sebagai 

wadah penyebaran informasi, termasuk isu politik, seperti kontroversi tunjangan tempat 

tinggal DPR. Penelitian ini menganalisis pola konsumsi informasi politik Gen Z di TikTok 

dengan menggunakan teori Uses and Gratifications dan Information Seeking gratifications. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif berupa wawancara mendalam dan observasi 

digital, hasil temuan kemudian divalidasi dengan teknik member check untuk memastikan 

akurasi data. Hasil penelitian memperlihatkan pola konsumsi informasi politik Gen Z dibentuk 

oleh algoritma TikTok dan karakteristik konten singkat yang mudah diterima. Meskipun 

pemahaman yang diperoleh berupa pemahaman yang mendasar terkait sebuah isu, pola ini 

efektif memberikan motivasi bagi Gen Z untuk aktif mencari sebuah informasi yang lebih 

mendalam. Penelitian ini menegaskan TikTok yang efektif membentuk pemahaman politik 

generasi muda dengan berbagai tantangan akurasi serta kualitas informasi yang muncul. 

 

Kata Kunci: Gen Z, konsumsi informasi politik, konten pendek, pemahaman politik, TikTok 
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1. Pendahuluan   

 

Teknologi dan media sosial memberikan perubahan dalam pola konsumsi 

informasi di Masyarakat (Kaesa et al., 2024). Generasi muda khususnya Gen Z 

cenderung tertarik pada konten singkat yang cepat dan mudah diakses dibandingkan 

dengan media konvensional seperti koran atau televisi (Putri et al., 2024). Data 

Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia (APJII) menunjukkan jumlah pengguna 

internet pada tahun 2024 mencapai 221 juta jiwa dengan 34,40% didominasi oleh Gen 

Z. Fenomena ini menunjukkan konsumsi informasi generasi muda semakin bergeser 

pada media digital yang memiliki karakteristik interaktif dan partisipatif (Albarzand, 

2024).  

TikTok hadir sebagai media sosial yang mengalami pertumbuhan sangat pesat 

di Indonesia dengan tingkat penetrasi 42,27% (APJII, 2024). Lahir sebagai sebuah 

media hiburan, seiring berjalannya waktu TikTok semakin meluaskan sayapnya 

menjadi media sosial yang mewadahi berbagai kebutuhan audiens, bahkan mencakup 

isu politik (Rashid et al., 2019). TikTok dengan karakteristiknya yang menyediakan 

konten singkat, visual, emosional, dan mudah dipahami menjadi efektif sebagai media 

sosial yang menarik perhatian dan membentuk opini masyarakat, terutama Gen Z 

(Mujianto & Nurhadi, 2022).  

TikTok juga memiliki fitur For You Page yang dapat memaparkan konten yang 

relevan dengan karakteristik pengguna secara otomatis (Agnela & Yoedtadi, 2023). 

Dengan kemudahan penyebaran informasi yang cepat menjadikan TikTok sebagai 

opsi untuk menyebarkan informasi politik (Floraya, 2023).  Berikut contoh konten 

politik dalam video singkat di TikTok yang dapat memberikan gambaran secara utuh, 

namun aspek media sosial dalam penelitian ini tidak dibahas secara mendalam karena 

penelitian hanya berfokus pada pola konsumsi informasi politik Gen Z melalui konten 

singkat di TikTok.  

 

Gambar 1. Konten Politik Format Video Singkat di TikTok

 
Sumber: akun TikTok @jeromepolin98, @geraldvincentt, @salsaerwina, 

@winnews_ (2025) 

 

Meskipun media sosial dengan konteks komunikasi politik telah banyak dikaji, 

penelitian yang spesifik berfokus pada pola konsumsi informasi politik melalui 

TikTok masih terbatas. Oleh karena itu kajian ini melengkapi literatur terdahulu 

Fitriana (2024) yang mengkaji pola komunikasi serta perilaku Gen Z melalui media 

sosial, dengan mengembangkan literatur tersebut dan membahas pola konsumsi 
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informasi politik pada Gen Z secara spesifik melalui konten dalam format singkat di 

TikTok.  Dalam hal ini, konten menyesuaikan karakteristik Gen Z yang memiliki 

tingkat selektivitas yang lebih tinggi dan cenderung memilih penyampaian informasi 

yang cepat (Hidayatullah & Winduwati, 2023). Dengan kemampuan menilai konten 

secara cepat, Gen Z memprioritaskan konten yang bersifat personal, praktis, menarik, 

serta langsung membahas inti dari sebuah permasalahan (Oktaviani & Rachman, 

2022).  

Pola konsumsi yang instan dan interaktif sangat efektif untuk memicu 

partisipasi oleh audiens, namun perlu diingat hal ini juga sering mengorbankan 

kedalaman pemahaman dan akurasi informasi (Friday & Leah, 2024). Pola konsumsi 

informasi ini menghadirkan penyebaran yang sangat cepat sehingga perilaku audiens 

juga cenderung menerima secara gamblang dan langsung percaya kualitas informasi 

yang ditampilkan (Mujianto & Nurhadi, 2022).  

Hal ini mendatangkan tantangan dalam membentuk pemahaman politik yang 

kritis pada Gen Z serta memperkuat latar belakang dalam dilakukannya kajian ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menelaah pola konsumsi informasi politik Gen 

Z melalui konten singkat TikTok dengan isu tunjangan tempat tinggal DPR. Penelitian 

ini dapat memberikan Gambaran mengenai peran konten singkat dalam membentuk 

perilaku masyarakat untuk memperoleh, menyebarkan, menanggapi serta memaknai 

informasi politik di era digital.  

 

2. Metode Penelitian  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif menggunakan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif dianggap sesuai 

karena mampu menggali secara mendalam mengenai makna, pengalaman dan persepsi 

informan yang tidak dapat dijelaskan dengan statistik (Lim, 2025). Metode Studi kasus 

juga digunakan karena relevan dengan tujuan penelitian yaitu menelusuri secara 

komprehensif (Rashid et al., 2019) bagaimana kalangan Gen Z mengonsumsi 

informasi politik melalui konten singkat TikTok, khususnya terkait kontroversi 

tunjangan tempat tinggal DPR. Menurut Ridder (2017), studi kasus mampu untuk 

mendeskripsikan fenomena tertentu dan memberikan kontribusi teoritis yang 

memaparkan pemahaman mengenai sebuah proses kompleks yang melatarbelakangi 

suatu fenomena.  

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling agar memungkinkan peneliti untuk menetapkan kriteria informan agar tetap 

relevan dengan fokus penelitian (Friday & Leah, 2024). Berdasarkan teknik tersebut, 

subjek dalam penelitian ini adalah individu yang berusia 18-25 tahun yang 

menggunakan TikTok dengan intensitas yang intensif dan beragam, serta pernah 

mengakses atau terpapar konten politik khususnya isu tunjangan tempat tinggal DPR. 

Sementara objek dari penelitian ini merujuk kepada pola konsumsi informasi politik 

Gen Z melalui konten singkat TikTok. Aspek ini meliputi perilaku Gen Z dalam 

mengakses, memahami serta menanggapi informasi politik dan berbagai hal yang 

mempengaruhi proses tersebut.  

Peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara 

mendalam bersama dengan enam informan. Selain itu, peneliti juga melakukan 

observasi dan mengumpulkan dokumentasi sebagai data sekunder dalam penelitian ini. 

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan transkripsi data untuk memudahkan 

peneliti dalam menganalisis data secara terperinci. Selanjutnya peneliti membaca 
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kembali hasil transkrip data dan menginterpretasikan tema yang muncul dari hasil 

temuan.  

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data menjadi salah satu aspek yang 

sangat penting untuk menjamin validitas hasil temuan tanpa adanya rekayasa. Untuk 

memperoleh keabsahan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik seperti 

triangulasi teknik yang memadukan beberapa teknik untuk mengumpulkan data agar 

memperkuat validitas dan memperoleh gambaran yang utuh atas fenomena dalam 

fokus penelitian. Adapun teknik member check yang juga dilakukan guna menghindari 

kesalahpahaman informasi dan memastikan tingkat akurasi dari hasil temuan di 

penelitian ini. Teknik ini dilakukan dengan peneliti mengonfirmasi kembali hasil 

wawancara kepada informan agar memiliki kesesuaian makna dari pesan yang 

disampaikan oleh informan. 

 

3. Hasil Temuan dan Diskusi 

 

Tabel 1. Profil informan dan kategori intensitas penggunaan TikTok 
No.  Informan  Usia Status Durasi penggunaan TikTok 

1 Gladys Pusparini 21 Mahasiswa  <3 jam per hari 

2 Vanessa Carolyn 21 Mahasiswa <2 jam per hari 

3 Atifa Larasati 21 Mahasiswa <1 jam per hari 

4 Yohanes Kevin 21 Mahasiswa dan pekerja <3 jam per hari 

5 Darren Ferdian 21 Mahasiswa <2 jam per hari 

6 Benny Ozzie 22 pekerja <1 jam per hari 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2025) 

 

Temuan dalam penelitian ini diperoleh melalui proses pengumpulan data 

berupa wawancara secara mendalam bersama dengan enam orang informan pada tabel 

di atas, yang memiliki kriteria, yaitu berusia 17-25 tahun, intensif untuk menggunakan 

TikTok dengan tiga kategori yang berbeda, berdomisili di Jakarta, serta pernah 

terpapar atau mengakses mengenai isu tunjangan tempat tinggal DPR. Hasil 

wawancara kemudian diubah menjadi transkrip agar dapat dianalisis secara mendalam. 

Proses analisis data dalam penelitian ini dibantu dengan tools Atlas.ti versi 25, yang 

memungkinkan peneliti untuk melakukan pengkodean, kategorisasi serta visualisasi 

hubungan antar data secara lebih mudah dan terstruktur. 

 

Gambar 2. Tahap membentuk open coding dengan Atlas.ti versi 25

 
Sumber: Dokumentasi peneliti dengan Atlas.ti versi 25 (2025) 

 

Proses analisis data dimulai dengan memasukkan dokumen yang berisi 

transkrip wawancara dengan keenam informan. pada langkah ini, peneliti kemudian 

memberikan nama sesuai dengan kode informan agar lebih gampang mengorganisir 

dokumen transkrip dan tidak mudah tertukar. Selanjutnya peneliti membuka dokumen 

secara bergantian dan memblok kutipan yang memiliki makna tertentu. Tahap ini 

dilakukan dengan tujuan memperoleh hasil open coding. Peneliti kemudian 
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memberikan kode pada kutipan yang sudah dipilih dengan nama kode tertentu sesuai 

dengan makna yang terkandung di dalamnya. Kode yang menjadi penanda atas sebuah 

kutipan merupakan axial coding dalam penelitian ini.  

 

Gambar 3. Tahap pembentukan axial coding dengan Atlas.ti versi 25 

 
   Sumber: Dokumentasi Peneliti dengan Atlas.ti versi 25 (2025) 
 

Setelah memperoleh makna dari kutipan-kutipan yang dirasa penting, axial 

coding yang diperoleh akan memiliki jumlah yang sangat banyak dengan rata-rata 

kode memiliki makna yang serupa. Oleh karena itu, tahap selanjutnya dalam proses 

analisis data dalam penelitian ini yaitu menggabungkan dua kode atau lebih yang 

memiliki kesamaan makna atau makna yang serupa. Kode yang sudah digabungkan 

kemudian diberikan nama yang lebih besar cakupannya dengan maksimal dua kata 

agar dapat mewadahi kode-kode yang sudah tergabung. Hasil penggabungan kode 

disebut dengan selective code, yang menjadi hasil temuan dalam penelitian ini.  

 

Gambar 4. Daftar hasil selective code 

  
       Sumber: Dokumentasi Peneliti dengan Atlas.ti versi 25 (2025) 

 

Kode-kode yang berhasil diperoleh dalam tahap analisis dengan bantuan 

Atlas.ti versi 25 kemudian divisualisasikan agar dapat menggambarkan hubungan 

antar kode dan data yang dimiliki dalam penelitian ini. Pembentukan visualisasi 

dilakukan dengan cara mengklik new network pada halaman network, kemudian 

masukan keenam dokumen transkrip, lalu klik kanan dan pilih menu add neighbours, 

untuk memberikan gambaran hubungan antar kode kemudian pilih codes. 
 

Gambar 5. Hasil Visualisasi Coding 

  
   Sumber: Dokumentasi Peneliti dengan Atlas.ti versi 25 (2025) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterkaitan antara mekanisme algoritma 

dengan karakteristik konten pendek dapat membentuk pola konsumsi informasi 

politik Gen Z, khusunya pada isu tunjangan tempat tinggal DPR. Dr. Ignatius 

Haryanto Djoewanto, S.Sos, M.Hum. juga menegaskan bahwa fenomena ini disebut 

dengan accidental news exposure yang dihasilkan dengan kebiasaan Gen Z yang 

memperoleh banyak informasi melalui media sosial secara otomatis.  

Kondisi realitas yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa Gen Z tidak 

aktif untuk mencari isu atau informasi politik, melainkan sebagian besar 

mengungkapkan bahwa menemukan isu politik dengan bantuan algoritma yang 

secara otomatis menyebarkan informasi yang sedang hangat dibicarakan. “Melalui 

konten TikTok atau unggahan teman di media sosial sangat membantu dalam 

memberikan informasi yang lebih detail mengenai isu politik.” (informan dua, 29 Okt 

2025). Hal tersebut memperkuat bahwa paparan awal mengenai isu politik di TikTok 

diakses tanpa sengaja, namun tetap dapat membentuk pemahaman isu secara 

mendasar.  

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan Teori Uses and Gratifications 

yang menjelaskan bahwa individu mencari secara aktif untuk memenuhi kebutuhan 

(Ferris et al., 2021). Hal ini menunjukkan TikTok berperan penting dalam 

membentuk arus informasi politik oleh kalangan Gen Z (Sari & Candrasari, 2023). 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa TikTok menjadi platform yang dominan untuk 

diakses dalam rutinitas mayoritas informan. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga 

kategori dengan intensitas penggunaan TikTok lebih dari tiga jam per hari, lebih dari 

dua jam per hari dan lebih dari satu jam per hari secara keseluruhan menjadikan 

TikTok sebagai sarana penyebaran informasi yang utama, meskipun hal ini 

mengalami perbedaan dalam hal tingkat pemahaman dan respons terhadap isu. 

“Biasanya saya mencari tahu lagi kemudian kalau semakin penasaran saya 

juga mencari melalui tagar yang ada di media sosial.” (informan empat, 5 Nov 2025). 

Penggunaan TikTok lebih dari tiga jam per hari seperti informan empat cenderung 

melakukan pencarian lanjutan untuk memperoleh informasi yang mendalam 

mengenai sebuah isu (Thongmak, 2021). Fenomena ini sejalan dengan teori 

Information Seeking Gratifications bahwa audiens mencari informasi secara aktif 

(Rochyadi-Reetz et al., 2020). Hal ini memperkuat bahwa informasi yang diperoleh 

melalui konten singkat harus diverifikasi kembali karena sering terpotong dan 

konteks (Indrawan & Azeharie, 2022).  

“Nah, jadi potongan-potongan informasi itu ya semacam puzzle, yang 

berserakan ada ratusan keping. Nah, mereka itu hanya melihat satu dua keping begitu 

tapi tidak bisa melihat sebagai sebuah keseluruhan gambaran utuhnya.” (Dr. Ignatius, 

3 Des 2025). Dalam konteks ini, ahli juga memiliki sudut pandang yang serupa.  

 

Tabel 2. Potongan Transkrip Wawancara dengan Informan Satu 
Pembicara Narasi Wawancara 

Peneliti Menurut pengalaman Anda sendiri. Apakah media sosial ini membantu 

Generasi z untuk menjadi lebih kritis terhadap isu politik atau malah 

menimbulkan kebingungan karena adanya terlalu banyak informasi yang 

beredar? 

Informan Tergantung ya, namanya sebuah konten di TikTok atau di media sosial itu 

belum tentu informasi yang diberikan sangat akurat. Jadi balik lagi tergantung 

kepada audiens yang menerima informasi tersebut. Jika orang yang menerima 

informasi itu dapat memfilter dengan baik maka mungkin akan 

menambahkan pemahaman Gen Z. Tetapi kalau audiens menerima secara 
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gamblang hanya berasal dari satu video singkat saja maka juga dapat menjadi 

bumerang. 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2025) 

 

Karakteristik konten dalam format video singkat membantu Gen Z untuk 

memahami isu kompleks seperti isu politik (Rohmah & Meriwijaya, 2025). Mayoritas 

informan menjelaskan bahwa format singkat dengan visual yang menarik serta 

pembahasan yang langsung kepada intinya menjadi lebih mudah dicerna. “Menurut 

saya, dari 30 detik sampai 1-2 menit sudah cukup, Karena memang Generasi Z 

menurut saya lebih mudah untuk merasa bosan dan ingin segala sesuatu cepat.” 

(Informan tiga, 4 Nov 2025).  

Informan tiga menganggap video dengan durasi 30 detik hingga satu menit 

merupakan bentuk yang paling ideal dan dapat menyesuaikan preferensi Gen Z dengan 

konsumsi yang serba cepat dan memiliki perhatian hanya dalam waktu singkat. 

Namun, Informan dua juga menegaskan bahwa informasi yang dikemas dalam format 

singkat sering terbatas dalam konteks sehingga pemahaman informasi hanya sebatas 

sebuah inti dari permasalahan atau ringkasan sebuah informasi tanpa mengetahui 

informasi secara keseluruhan.  

Pemahaman sebuah informasi atau isu juga dipengaruhi oleh aspek visual dan 

gaya penyampaian sang pembuat konten (Hanis et al., 2025). Teks yang ditonjolkan 

dengan cara menggunakan ukuran yang besar, warna mencolok serta narasi dengan 

penyampaian creator yang ekspresif dan ringan menjadi strategi pengemasan konten 

yang efektif untuk membentuk perhatian Gen Z. “saya pribadi melihat sebuah konten 

itu dari opening nya yang menarik terus cara penyampaiannya yang ringan dan jelas 

serta fun hal-hal ini membuat saya jadi mudah memahami.” (Informan tiga, 4 Nov 

2025).  

Elemen visual berfungsi agar penonton tertarik untuk memilih dan 

memutuskan untuk menonton video yang ditampilkan hingga selesai (Jonathan & 

Valentina, 2023), selain itu format ini juga membantu audiens untuk menangkap pesan 

utama tanpa harus mendengarkan atau membaca secara komprehensif. Hasil temuan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa elemen visual dan naratif efektif sebagai 

daya tarik sebuah konten singkat khususnya terkait isu politik agar dapat dikonsumsi 

dan dipahami Gen Z.  

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa ruang diskusi dalam media 

sosial juga berperan signifikan dalam membentuk respons informan terhadap isu 

tunjangan tempat tinggal DPR. Mayoritas informan menyatakan bahwa mereka 

membaca kolom komentar dan mengobservasi diskusi yang berlangsung dan 

selanjutnya menilai isu yang menjadi topik pembahasan. Pada proses wawancara, 

informan satu mengaku jarang sekali untuk ikut berpartisipasi dalam diskusi di media 

sosial, tetapi ia sering membaca kolom komentar agar dapat memahami dan melihat 

tanggapan audiens lain terhadap isu tersebut. Di sisi lain, informan lima juga 

menyampaikan bahwa diskusi dalam kolom komentar membantunya untuk melihat isu 

dengan pola pikir yang lebih kritis. Oleh karena itu, melalui hal ini dapat dilihat bahwa 

diskusi dan opini publik mampu berfungsi untuk membentuk opini dan sikap audiens 

lainnya, meskipun tidak terlihat secara langsung dalam ruang diskusi. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa respons yang dimiliki oleh 

audiens sangat bervariasi. Mulai dari respons pasif yang hanya menonton atau 

mengobservasi, hingga respons aktif seperti aktif mencari informasi tambahan. Hal ini 

diterapkan oleh informan empat yang mengemukakan kebiasaannya untuk menelusuri 
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informasi secara mendalam dengan memanfaatkan fitur tagar di media sosial. 

Keberagaman respons yang dimiliki oleh informan menunjukkan bahwa Gen Z 

memiliki cara yang berbeda-beda dalam mengolah informasi meskipun mengonsumsi 

informasi atau isu yang serupa atau bahkan sama.  

Dengan demikian, penelitian ini menggambarkan bahwa TikTok memegang 

peranan yang penting untuk memberikan pengetahuan di tahap awal, menyebarkan 

serta membentuk pemahaman yang mendasar oleh Gen Z terhadap isu tunjangan 

tempat tinggal DPR. Hal ini terbentuk dengan berbagai faktor yang saling terhubung 

seperti mekanisme algoritma, karakteristik video dalam format singkat, daya tarik, 

serta diskusi dan opini audiens dalam kolom komentar. Meskipun dengan durasi yang 

singkat, konten di TikTok sukses untuk membentuk opini dan respons Gen Z terhadap 

informasi politik. 

  

4. Simpulan 

 

Konten singkat di TikTok dapat membentuk pola konsumsi informasi politik 

Gen Z khusunya pada isu tunjangan tempat tinggal DPR. Hal ini ditunjukkan melalui 

algoritma TikTok yang menjadi pemicu utama penyebaran informasi politik Gen Z 

yang berbanding terbalik dengan teori Uses and Gratificatons. Pola konsumsi ini 

menghasilkan respons audiens yang beragam mulai dari pasif hingga respons aktif 

yang sejalan dengan Teori Information Seeking Gratifications. Pola konsumsi 

informasi politik di TikTok tetap mengandalkan pengemasan konten yang ditampilkan 

dalam durasi yang singkat.  

Dalam format ini, konten juga memperhatikan aspek visual, naratif serta 

tingkat relevansi isu agar dapat menarik perhatian dan audiens memutuskan untuk 

menonton konten hingga selesai. Pola konsumsi informasi politik ini dapat membantu 

Gen Z untuk memahami isu-isu politik yang kompleks secara mudah. Namun, tingkat 

pemahaman yang diperoleh melalui pola ini masih bersifat mendasar dan tidak 

mendalam. Dengan demikian, pola konsumsi informasi ini hanya dapat berlaku 

optimal untuk penyebaran informasi pada tahap awal dan bukan secara final atau 

menyeluruh.   
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